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Abstrak: Air Terjun C2 terletak di Dusun IV, Desa Lubuk Pabrik, Kecamatan Lubuk Besar, Kabupaten 
Bangka Tengah. Lokasi Air Terjun C2 yang berada di bukit Pading yang berketinggian 677 mdpl memiliki 
potensi yang besar sebagai wisata alam yang unggulan. Terbukti Air Terjun C2 menjadi faktor utama 
pencapaian prestasi Desa Lubuk Pabrik yang menduduki peringkat 176 dari 8876 Desa Wisata Nasional 
pada tahun 2021. Pengelolaan objek wisata ini berdasar pada Surat Keputusan yang diterbitkan oleh 
Kementerian Kehutanan RI pada tahun 2017 melalui Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD). Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui potensi apa saja yang dimiliki oleh Air Terjun C2 yang dapat 
dikembangkan menjadi objek wisata unggulan sehingga dapat menarik pengunjung dan memberikan 
manfaat bagi masyarakat setempat. Mengingat masih banyak kendala dan permasalahan yang ada 
dalam pengelolaan objek wisata. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kualitatif 
dengan metode pengumpulan data observasi melalui wawancara yang dilakukan dengan pengelola 
dan beberapa pengunjung Air Terjun C2.   
 
Kata Kunci: Potensi, Air Terjun C2, Pengembangan 

 

A. Pendahuluan 

 Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berkembang pesat di seluruh dunia, tak 

terkecuali di Indonesia (Jurnal, 2022). Hal itu disebabkan karena pariwisata dapat dikatakan 

telah menjadi kebutuhan Masyarakat hari ini. Tidak jarang seseorang rela mengeluarkan 

biaya yang besar, menempuh lokasi yang jauh, hingga melawan medan yang sulit untuk 

mencapai satu obyek wisata. Pemerintah Indonesia melalui Bank Indonesia (BI) menyatakan 

bahwa pariwisata merupakan salah satu sektor yang paling efektif dalam meningkatkan 

devisa negara (Mudrikah et al., 2014). Obyek wisata yang ada di suatu daerah juga sangat 

berdampak terhadap pereoomian Masyarakat sekitar obyek wisata (Rahma, 2020). Hampir 

seluruh daerah berlomba-lomba menjual dan menawarkan potensi Sumber Daya Alam yang 

menarik untuk dikunjungi baik wisatawan lokal maupun pendatang (Rahman & Citra, 2018). 

Salah satu daerah yang memiliki daya tarik wisata alam yang cukup besar di Kabupaten 

Bangka Tengah adalah Air Terjun C2. 
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 Air Terjun C2 merupakan salah satu Air Terjun yang berada di bukit Pading yang terletak di 

Desa Lubuk Pabrik, Kecamatan Lubuk Besar, Kabupaten Bangka Tengah. Selain dari Air 

Terjun, daya tarik yang ditawarkan adalah pesona hutan yang asri, agrowisata, kebun kopi 

lokal, dan lain-lain. Letak Air Terjun yang berada di tengah hutan bukit Pading dengan 

suasana yang sejuk dan jauh dari hiruk pikuk kesibukan masyarakat, serta air yang segar 

mampu menambah daya tarik wisatawan untuk terus datang sebagai aktifitas ‘healing’ dan 

menghilangkan penat. Jika dilihat dari jumlah wisatawan yang datang ke Air Terjun C2, Air 

Terjun tersebut merupakan obyek wisata yang ramai dan menarik untuk dikunjungi. Rata-

rata jumlah wisatawan yang mengunjungi Air Terjun C2 berjumlah 800 hingga 1200 orang 

setiap bulannya. Bukan tidak mungkin jika Air Terjun tersebut terus dikembangkan akan 

menjadi ikon dari Kabupaten Bangka Tengah bahkan Provinsi Bangka Belitung 

(Mahendrayani & Suryawan, 2018). 

 Pemilihan Air Terjun C2 sebagai obyek penelitian dan pemberdayaan adalah berdasarkan 

pada potensi besar yang dilimiki sangat memungkinkan untuk dikembangkan lebih masif dan 

apabila seluruh potensi Sumber Daya Alam yang dimiliki mampu dikelola dengan bijak akan 

memberikan dampak keuntungan bagi masyarakat sekitar (Hamzah & Hermawan, 2018). 

Segudang potensi tersebut dapat dikembangkan dengan memanfaatkan SDM yang ada di 

masyarakat, dukungan pemerintah dan pihak swasta, melibatkan orang-orang lokal yang 

memiliki kreatifitas dan upaya lain yang mempu mendongkrak kemajuan Air Terjun C2 

(Mukhsin, 2015). Alasan lain yang menguatkan adalah potensi yang dimiliki Air Terjun C2 yang 

jarang ditemui di obyek wisata yang lain (Isdarmanto, 2017). Sehingga diperlukan adanya 

perencanaan yang matang dalam pembangunan wisata tersebut (Mukhsin, 2015). 

 Dalam perjalanan wisata alam Air Terjun C2 mengalami perkembangan mulai dari awal 

berdirinya tahun 2017 sampai hari ini, mulai dari segi infrastruktur hingga pelayanan yang 

diberikan oleh pengelola kepada wisatawan. Namun dibalik baiknya perkembangan wisata 

alam Air Terjun C2, masih ada beberapa kendala yang dihadapi dalam mengelola wisata 

tersebut. Diantara problem tersebut adalah pertama, pariwisata masih dianggap sebelah 

mata oleh sebagian besar masyarakat di Bangka Belitung padahal pariwisata menjadi salah 

satu sumber pendapatan yang besar dari segi ekonomi. Kedua, minimnya kesadaran 

wisatawan lokal dalam menjaga kelestarian lingkungan wisata alam. Ketiga, kurangnya SDM 

yang kreatif dalam mengembangkan wisata.  

 Melalui analisis tersebut penelitian ini dilakukan untuk menggali potensi lain dan 

memberdayakan wisata alam Air Terjun C2 sehingga mampu menambah daya tarik bagi 

wisatawan dan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat sekitar baik dari segi 

ekonomi maupun yang lainnya. Selain itu harapannya dengan penelitian ini Air Terjun C2 

menjadi destinasi yang wajib untuk dikunjungi oleh wisatawan ketika berkunjung ke Bangka 

Tengah. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

 Sebelum melaksanakan program di Air Terjun C2, kami menggali potensi obyek wisata 

tersebut dengan penelitian kualitatif untuk menyelidiki, menemukan dan menggambarkan 

berbagai potensi yang ada di Air Terjun tersebut (Firawan & Suryawan, 2016). Adapun 

pengumpulan data yang ditempuh adalah dengan melakukan observasi dan wawancara 
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kepada pihak pengelola Air Terjun C2 yaitu Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD). Selain itu 

juga melihat kepada pemberitaan terhadap Air Terjun C2 yang termuat di berbagai website 

dan media yang ada.  

 Pihak yang terlibat dalam program yang kami canangkan di Air Terjun C2 adalah pengelola 

wisata yang merupakan Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD)  dan Pemerintah Desa Lubuk 

Pabrik. Pelaksanaan program yang kami lakukan adalah penyegaran area obyek wisata 

berupa membuat berbagai tulisan yang dibutuhkan dalam pengelolaan wisata seperti 

keterangan kedalaman air, tata tertib pengunjung, gapura selamat datang, tata tertib 

wisatawan, penunjuk arah, dan membersihkan tempat wisata dari sampah yang berserakan 

(Ahmad Jupri et al., 2021). Selain itu kami juga menambah upaya promosi dengan membuat 

konten di media sosial yang dapat menarik wisatawan dengan jangkauan yang lebih luas 

(Dewi, 2022). Mengingat pada dewasa ini media sosial dan digital marketing sangat 

berpengaruh terhadap reputasi dan marketing pariwisata (Warmayana, 2018). Dalam 

segmen kuliner kami menambahkan daftar menu yang dapat memudahkan wisatawan dalam 

menikmati hidangan selama di Air Terjun C2 (Wijayanti et al., 2020). Kegiatan ini dilakukan 

selama penerjunan Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah Aisyiyah 2023 di Desa Lubuk Pabrik. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pengembangan Potensi 
Setelah melakukan observasi bersama dengan LPHD kami mendapati bahwa Kawasan 

wisata Air Terjun C2 memiliki berbagai potensi. Beberapa diantaranya adalah: 

- Kopi Pading, merupakan kopi robusta lokal yang dihasilkan asli dari tanah bukit 

Pading sebagai produk unggulan yang dapat ditawarkan kepada wisatawan. 

Rekomendasi yang kami ajukan kepada pengelola Air Terjun C2 adalah perlunya 

mengadakan rumah produksi sebagai bentuk penguatan dari segi produk lokal. 

Sehingga wisatawan dapat belajar dan menyaksikan produksi kopi pading secara 

langsung (Wihartanti et al., 2020). 

- Pohon Gaharu, sama halnya dengan kopi Pading yang hidup di area bukit Pading, 

pohon Gaharu juga melimpah tersebar di area bukit tersebut. Berbagai olahan dari 

tanaman tersebut telah dilakukan oleh dibawah pemerintahan desa menjadi 

berbagai produk seperti minyak wangi, teh, dupa, sabun, tasbih, dan berbagai 

macam aksesoris. Namun sayangnya beberapa produk tersebut mengalami 

kemacetan produksi di tahun 2017 dikarenakan biaya produksi yang tinggi. 

Sehingga yang tersisa sampai hari ini dari pemanfaatan gaharu adalah beberapa 

aksesoris. Rekomendasi yang kami ajukan mengenai pohon gaharu adalah 

mengupayakan kembali produksi gaharu secara maksimal dari segi hasil olahan. 

Karena dengan seluruh produk yang ada merupakan produk unggul yang belum 

tentu dimiliki produk yang lain (Wiati & Angi, 2014). Meskipun memerlukan biaya 

yang besar, hal tersebut dapat diupayakan dengan dukungan dari pemerintah atau 

swasta. 
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- Hutan, keasrian hutan pading menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. 

Pasalnya bukit pading menyimpan eksotisme alam yang memukau mulai dari 

pemandangan alam, binatang liar yang masih hidup di sekitar Air Terjun, hingga 

kelestarian hutan yang dapat dimanfaatkan sebagai wisata alam hutan lindung. 

Mengenai hutan yang ada di wilayah tersebut kami merekomendasikan untuk 

membuka pendakian di bukit tersebut yang memiliki ketinggian 677 MDPL.  

Gambar 1. lokasi air terjun, koordinasi dengan petani gaharu dan koordinasi dengan 

pengelola Air terjun C2 

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membuka camping ground yang 

tentunya memerlukan banyak pembangunan infrastruktur seperti limasan, 

gazebo, dan lain-lain (Wiradiputra & Brahmanto, 2016). 

 

2. Monitoring dan Evaluasi 
Program yang telah kami laksanakan mendapatkan respon yang baik dari pengelola 

wisata dan beberapa pihak. Mulai dari gapura yang dibangun dapat memudahkan 

wisatawan dalam mendapatkan akses masuk ke Air Terjun C2, petunjuk arah yang 

memudahkan wisatawan menuju lokasi, tata tertib pengunjung sebagai rambu-rambu 

yang perlu dihimbaukan kepada wisatawan, keterangan kedalaman air yang 

membantu wisatawan untuk menikmati obyek wisata sesuai usia masing-masing, 

hingga daftar menu yang mempermudah wisatawan untuk menikmati kuliner di Air 

Terjun C2. Meskipun dalam beberapa rekomendasi yang kami ajukan ada beberapa 

kritik dikarenakan sulitnya akses untuk memenuhi rekomendasi tersebut.  

Koordinasi & Wawancara dengan 

pengelola Air Terjun C2 (LPHD) 

Air Terjun C2 yang berada di tengah 

hutan bukit pading yang masih asri 

Koordinasi dengan ketua petani 

gaharu Desa Lubuk Pabrik 
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Meskipun telah membuat beberapa item yang dapat memudahkan wisatawan, ada 

beberapa rencana yang tidak terlaksana karena kendala waktu yang terbatas sehingga 

tidak dapat mencakup keseluruhan program yang ada. Beberapa program tersebut 

adalah pengadaan tempat sampah, himbauan kebersihan, dan pembubuhan tulisan 

yang menarik. 

 
Gambar 2. Pembuatan gapura dan papan penunjuk arah 
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Gambar 3. Daftar menu kopi padding  

 

3. Kendala 

Pada saat melakukan kegiatan terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti akses 

menuju air terjun yang lebih tinggi masih kurang maksimal, sehingga perlu adanya 

perbaikan dengan membuat anak tangga dan penambah keselamatan bagi wisatawan. 

Kurangnya kesadaran pengunjung terhadap sampah yang berserakan membuat 

sampah menjadi menumpuk dikawasan air terjun, oleh karena itu solusi yang dapat 

dilakukan  dengan memberi penekanan kepada pengunjung untuk membuang sampah 

pada tempatnya. Bukan hanya itu, kurangnya personal dan SDM pengurus dalam 

mengelola Air Terjun C2 juga menjadi kendala, sehingga perlu adanya rekrutmen 

anggota baru dalam pengelolaan Air Terjun C2 .  

 

 

 

D. Kesimpulan dan Saran 
Air terjun C2 merupakan salah satu potensi wisata yang ada didesa lubuk pabrik, 

dan harus dikembangkan untuk meningkatkan potensi yang ada didalam air terjun 

tersebut. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa air terjun C2 ini 

memiliki potensi yang cukup besar sebagai tempat destinasi wisata unggulan, mengingat 

tempat ini menyajikan obyek yang eksotis dan bisa menyegarkan mata siapapun yang 

mengunjunginya.  Dari beberapa program yang kami lakukan mendapat respon positif dari 

berbagai pihak sehingga memudahkan wisatawan dalam menikmati rekreasinya di Air 

Terjun C2. Adapun rekomendasi yang kami tawarkan mendapatkan respon yang baik 

meskipun ada beberapa kendala dalam merealisasikan rekomendasi tersebut. 

Dalam penulisan ini kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan 

ketidaktelitian dalam menyusun dan merancangnya sehingga masih jauh dari kata 
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sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat dibutuhkan demi 

sempurnanya penelitian dan program yang dilangsungkan di Air Terjun C2. Penelitian dan 

program yang kami lakukan bukanlah hasil mutlak terhadap obyek wisata tersebut karena 

masih banyak inovasi yang perlu dihadirkan dalam pengembangan dan kemajuannya 

sebagai salah satu unsur menjadi Desa Wisata unggulan di Bangka Belitung. 
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